PAGE  
2

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di era tekhnologi yang semakin maju dan berkembang ini jalur komunikasi data secara global semakin cepat, ini dapat kita rasakan di perusahaan-perusahaan yang  dalam penyandian datanya semakin baik.  Data yang ada akan disimpan dalam bentuk berkas (file) dimana arti dari file ini sendiri adalah himpunan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribur yang sama namun berbeda data valuenya , ini dikarenakan data tersebut  menyimpan sejumlah informasi suatu proyek maupun perusahaan yang keamanannya harus dilindungi  dari berbagai bentuk kejahatan. Kebutuhan terhadap keamanan data dalam suatu organisasi telah mengalami dua perubahan utama dalam dekade terakhir ini, sebelum pemakaian yang sangat luas terhadap peralatan pengolahan data, proteksi informasi yang dirasakan sangat berharga bagi suatu organisasi telah diberikan terutama melalui saran fisik dan administratif. 

Diharapkan dengan pengenalan komputer yang baik akan dapat menunjang kebutuhan terhadap alat otomatis untuk melindungi arsif dan informasi yang lain, yang disimpan pada komputer menjadi jelas proteksi informasi  misalnya usaha-usaha yang terorganisir yang dilakukan secara sengaja untuk memperoleh informasi ekonomi atau pasar dari organisasi yang bersaing dalam sektor swasta. Dan berbagai ancaman keamanan ini perlu dibahas agar supaya dapat diatasi. 

Perangkat-lunak, khususnya aplikasi perangkat-lunak  adalah sangat mudah dihapuskan juga mudah diubah atau dirusak untuk menunjukkan ketidakbergunanya. Dalam kasus availability persoalan perhubungan dengan pengrusakan file data, yang terjadi tiba-tiba atau akibat ada konflik. Adapun maksud dari availability itu sendiri adalah suatu kemampuan untuk dikembangkan.

Saat ini hampir semua kantor dan perusahaan baik swasta maupun pemerintah menggunakan komputer sebagai alat untuk menyimpan data. Dalam data banyak disimpan sejumlah informasi maka keamanan data harus dijaga agar tidak mudah diketahui oleh yang tidak berkepentingan. 

Untuk menjaga data dari segala ancaman keamanan data yang semakin banyak ini, maka harus dilakukan berbagai macam cara untuk melindungi data tersebut. Salah satu cara perlindungan data adalah dengan  enkripsi (encryption)  yaitu metode yang banyak digunakan untuk mengamankan data dalam media penyimpanan seperti hardisk, magnetic tape maupun yang sedang ditransmisikan dengan cara pengacakan data agar tidak mudah untuk dibaca oleh yang tidak berkepentingan . 

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil studi pustaka melalui  media massa  antara lain majalah komputer, buku referensi teknologi komputer khususnya perangkat-lunak dan lain-lain,  metode penyandian data  sangat pesat perkembangannya di luar negeri, terutama di kalangan akademisi dan praktisi di bidang rekayasa perangkat-lunak.

 Informasi maupun referensi buku mengenai enkripsi, khususnya di Indonesia jarang diangkat sebagai sajian informasi teknologi komputer khususnya topik bahasa pemrograman. Sistem informasi manajemen dan teknologi internet sangat mendominasi sajian informasi yang termuat baik dalam majalah maupun buku-buku komputer.

Dengan melihat permasalahan ini, penulis terdorong untuk menganalisis hipotesa dan menyajikan alternatif algoritma dasar-dasar teknik enkripsi, yang dalam hal ini dikembangkan menggunakan bahasa aras tinggi (high level programming). 

Hal ini mempertimbangkan kendala dalam proses implementasi program, jika dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman aras rendah seperti halnya bahasa assembly yang selama ini menjadi acuan bahasa pemrograman enkripsi, khususnya di luar negeri, maka pengembangan aplikasi membutuhkan waktu yang relatif sangat lama.

Adapun pokok permasalahan yang dibahas adalah pengembangan program rekayasa perangkat-lunak sekuritas data berformat ASCII dengan menggunakan metode Crypto 31 bit. 

1.3 Batasan Masalah

Pengembangan perangkat-lunak enkripsi memiliki batasan sistem (boundary systems) yang menitik beratkan pada pengolahan teks sumber, proses enkripsi data sumber dan proses deskripsi data yang telah dienkripsi dimana datanya berformat ASCII . Adapun arti dari proses deskripsi data adalah menerjemahkan kembali ke bahasa yang benar setelah disandikan dengan cara dienkripsikan. Kepanjangan dari ASCII adalah American Standart Code For Information Interchange atau American Standart Committeeon Information Interchange yang dikembangkan oleh ANSI (American National Standart Institute) untuk tujuan membuat kode binary yang standart. 

1.4 Tujuan Penelitian

Rekayasa perangkat-lunak sekuritas data berformat ASCII dengan menggunakan metode Crypto 31 bit ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi keamanan data berformat ASCII. Keluaran akhir dari rekayasa perangkat-lunak sekuritas data berformat ASCII dengan menggunakan metode Crypto 31 bit keseluruhan proses adalah teks ASCII yang telah disandikan. Dan diharapkan juga dapat menambah wacana dan khasanah pengenalan konsep dasar Enkripsi dengan menggunakan High Level Language  dalam hal ini adalah Visual Basic versi 5.0.

1.5  Manfaat Peneltian


Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah untuk melindungi data dari segala ancaman keamanan data yang semakin banyak ini, maka harus dilakukan berbagai macam cara untuk melindungi data tersebut. Serta para User (pengguna) dapat bekerja dengan tenang karena data mereka menjadi aman setelah disandikan dengan menggunakan metode crypto 31 bit.

1.6  Metode Pengumpulan Data



Metode yang digunakan   untuk mengumpulkan data adalah  melalui studi pustaka yang bersumber dari buku, majalah, referensi dokumen situs-situs internet, yang secara khusus menyajikan informasi mengenai enkripsi.

1.7 Sistematika Penyusunan Skripsi

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I    PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang penulisan, batasan masalah yang ditentukan untuk lebih memfokuskan pada bidang yang di bahas sehingga tujuan yang diuraikan pada tujuan penulisan dapat disimpulkan hasilnya pada saat akhir melakukan penelitian dengan metodologi penelitian yang diuraikan pada sub metode penelitian. Selain hal tersebut dalam bab ini juga membahas tentang sistematika penulisan.

BAB II   LANDASAN TEORI

Landasan teori yang digunakan pada penulisan tugas akhir dengan judul “Rekayasa Perangkat Lunak Penyandian Data Text / ASCII Dengan Menggunakan Metode Crypto 31 Bit” ini adalah sebagai berikut: Sekuritas data di Internet, rekayasa perangkat-lunak, metode-metode dan algoritma  enkripsi dan deskripsi, konsep dasar pemrograman Visual Basic versi 5.0, metode pengembangan system, dan konsep dasar Crypto 31 Bit. 

BAB III  PERANCANGAN SISTEM

Dalam tahap ini menerapkan konsep dasar yang diuraikan pada landasan teori untuk merancang suatu sistem pada bab ini mengemukakan perancangan sistem , perangkat-keras, perangkat-lunak, flowchart program, prinsip dasar teknik penyandian teks metode Crypto 31 Bit, dan perancangan masukan.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM APLIKASI PENYANDIAN DATA TEXT / ASCII

Bab ini berisikan implementasi dari rancangan sistem yang dibuat pada bab sebelumnya. Implementasi ini berupa rekomendasi yang berguna sebagai perangkat-lunak untuk sekuritas data dalam penyandian data berformat ASCII dengan metode Crypto 31 Bit.

BAB V  PENUTUP                                                                                                                     

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil perancangan sistem dan implementasi.
